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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN TONGKOL JAGUNG TERAMONIASI TERHADAP 

POLA TINGKAH LAKU MAKAN DOMBA EKOR TIPIS 

Oleh 

Muhammad Aldi Kurniantha 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh untuk mengetahui tingkah laku 
makan dari domba ekor tipis yang diberi pakan amoniasi tongkol jagung. Penelitian ini 
dilaksanakan Agustus--Oktober 2022 di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan 
dan setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali serta pada setiap satuan percobaan terdapat 
1 ekor domba ekor tipis dengan pengelompokan sesuai bobot badan ternak dengan 
perlakuan amoniasi tongkol jagung menggunakan urea 5% adapun rancangan perlakuan 
yang digunakan sebagai berikut: P0: complete feed 100 %; P1: 75 % complete feed + 25 
% tongkol jagung teramoniasi (5% urea); P2: 50 % complete feed + 50 % tongkol jagung 
teramoniasi (5% urea). Data yang diperoleh ditabulasikan dan kemudian dianalisis 
dengan analisis of varian (ANOVA) dengan taraf 5%  dan dilanjutkan Beda Nyata 
Terkecil (BNT).  Hasil penelitian didapatkan pada lama makan domba tidak 
berpengaruh nayta (P>0,05) dengan nilai rata-rata perlakuan yaitu 3,15 jam/hari (P0); 
3,43 jam/hari (P1); 3,29 jam/hari (P2). Pada analisis frekuensi makan menunjukkan hasil 
yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dengan nilai rata-rata perlakuan yaitu 11,65 
kali/hari (P0); 12,48 kali/hari (P1); 10,95 (P2). Hasil analisis lama ruminasi 
menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dengan nilai rata-rata pada tiap 
perlakuan yaitu 3,33 jam/hari (P0); 3,66 jam/hari (P1); 3,26 jam/hari (P2). Pada analisis 
frekuensi ruminasi menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata (P<0,05) dengan nilai 
rata-rata perlakuan yaitu 10,25 kali/hari (P0); 9,36 kali/hari (P1); 12,83 (P2). Dari hasil 
penelitian disimpulkan bahwa subtitusi tongkol jagung teramoniasi tidak menunjukkan 
perbedaan kecuali frekuensi ruminasi. 

Kata Kunci :Domba, Frekuensi makan, Frekuensi ruminasi, Lama makan, Lama 
ruminasi, Tongkol jagung 



 
 

ABSTRACT 
 
 

EFFECT OF AMMONIATED CORN COB FEEDING ON 
BEHAVIOR PATTERNS OF EATING THIN-TAILED SHEEP 

 
 

By 
 
 

Muhammad Aldi Kurniantha 

 
 

The purpose of this study was to determine the feeding behavior of thin-tailed sheep fed 
with corn cob ammoniation feed. Research held in August--October 2022 at the kennel 
of the Department of Animal Husbandry, Faculty Agriculture, University of Lampung. 
This study is an experimental study using a randomized group design (RGD) consisting 
of 3 treatments and each treatment is repeated 5 times and in each experimental unit 
there is 1 thin-tailed sheep with a grouping according to the body weight of the livestock 
with corn cob ammoniation treatment using 5% urea as for the treatment design used as 
follows: P0: complete feed 100%; P1: 75% complete feed + 25% corn cob is 
ammoniated (5% urea); P2: 50% complete feed + 50% corn cob ammoniated (5% urea). 
The data obtained were tabulated and then analyzed with an analysis of variance 
(ANOVA) with a level of 5% and continued with the Smallest Real Difference (SRD). 
The results of the study were obtained on the duration of eating lamb with no effect on 
nayta (P>0.05) with an average treatment value of 3.15 hours/day (P0); 3.43 hours/day 
(P1); 3.29 hours/day (P2). The analysis of feeding frequency showed results that had no 
real effect (P>0.05) with an average treatment value of 11.65 times/day (P0); 12.48 
times/day (P1); 10.95 (P2). The results of the analysis of rumination duration showed no 
real effect (P>0.05) with an average value in each treatment of 3.33 hours/day (P0); 3.66 
hours/day (P1); 3.26 hours/day (P2). The analysis of rumination frequency showed real 
influential results (P<0.05) with an average treatment value of 10.25 times/day (P0); 
9.36 times/day (P1); 12.83 (P2). From the results of the study, it was concluded that the 
substitution of teramoniasi corn cobs has not shown the best results on the behavior 
pattern of eating thin-tailed sheep. 
 
 
Keywords Corn cob,  Frequency of eating, Frequency of rumination, Lamb ,Duration of 
feeding, Duration of time rumination 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki potensi untuk pengembangan 

ternak domba. Domba merupakan ternak yang mudah dipelihara dan bernilai 

ekonomi tinggi. Permintaan pasar terus meningkat terhadap daging domba untuk 

konsumsi masyarakat. Untuk memenuhi permintaan pasar tersebut, perlu 

dilakukan suatu usaha ternak domba. Domba ekor tipis termasuk ternak yang telah 

lama dipelihara oleh peternak karena domba ini memiliki toleransi tinggi terhadap 

bermacam-macam hijauan pakan ternak, serta daya adaptasi yang baik terhadap 

berbagai keadaan lingkungan sehingga memungkinkan dapat hidup dan 

berkembangbiak sepanjang tahun. Salah satu faktor yang mempercepat 

pertumbuhan domba yaitu pakan. 

  
Dalam upaya budidaya domba ekor tipis jantan, pakan merupakan salah satu 

komponen yang terpenting dalam suatu peternakan, salah satunya sebagai sumber 

energi untuk kelangsungan hidup domba dan disisi lain pakan merupakan biaya 

produksi terbesar dalam peternakan. Pakan yang berkualitas biasanya memiliki 

harga yang relatif mahal. Untuk itu, dibutuhkan bahan alternatif berupa limbah 

pertanian yang memiliki nilai nutrisi tinggi. 

 

Tongkol jagung atau janggel, merupakan bagian dari buah jagung setelah biji 

dipipil (Tangenjaya dan Wina, 2006). Sebesar 20% dari total produksi berupa 

tongkol jagung. Kandungan nutrisi tongkol jagung meliputi kadar air 29,54%, 

bahan kering 70,45%, protein kasar 2,67% dan serat kasar berdasar 46,52%.  
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Palatabilitas tongkol jagung yang rendah masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ruminansia yaitu dengan proses pengolahan terlebih dahulu (Wardhani dan 

Musofie, 1991). 

 

Amoniasi merupakan salah satu cara pengolahan pakan secara kimiawi yang 

sifatnya alkalis yang dapat memecah hemiselulosa dan akan memutuskan ikatan 

lignin dengan selulosa dan hemiselulosa (Klopfenstein, 1978). Amoniasi sendiri 

banyak digunakan sebagai cara untuk mengolah pakan karena cara ini murah, 

dapat dilakukan dengan mudah, dan dapat meningkatkan kualitas pakan dengan 

baik. 

 
Tingkah laku makan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan 

produktivitas daging. Tingkah laku makan pula dapat dijadikan acuan untuk 

menentukan apakah pakan memiliki kualitas yang baik atau tidak. Tingkah laku 

makan ternak ruminansia meliputi aktivitas makan dan aktivitas ruminasi. 

Tingkah laku makan pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, pakan 

(kualitas dan jenis pakan), lingkungan dan keadaan ternak itu sendiri, yaitu umur 

ternak dan kondisi gigi (kemampuan ternak dalam mengunyah) (Bamualim dkk., 

2008). Sampai saat ini masih sedikit penelitian yang dilakukan mengenai tingkah 

laku makan dari ternak ruminansia yang diberi pakan amoniasi terutama pada 

domba ekor tipis jantan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkah laku makan dari domba ekor tipis jantan yang diberi pakan 

amoniasi tongkol jagung. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. untuk mengetahui pengaruh subtitusi tongkol jagung teramoniasi terhadap 

pola tingkah laku makan domba ekor tipis jantan; dan 
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2. untuk mengetahui level terbaik pengaruh pemberian tongkol jagung 

teramoniasi dalam pakan terhadap pola tingkah laku makan domba ekor 

tipis jantan. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi kalangan akademis, peternak, dan masyarakat umum tentang pengaruh 

pemberian pakan tongkol jagung teramoniasi terhadap pola tingkah laku 

makan domba ekor tipis jantan. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Penyediaan pakan untuk ternak berupa hijauan masih memiliki beberapa kendala 

sampai saat ini, salah satunya adalah ketersediaanya yang tidak selalu ada 

sepanjang tahun tetapi hanya pada musim-musim tertentu, yakni pada musim 

hujan saja sedangkan pada musim kemarau ketersediaan dari pakan hijauan ini 

sangatlah sedikit. Hal ini akan berpengaruh pada manajemen pakan dalam usaha 

peternakan khususnya pada budidaya domba ekor tipis jantan. Salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk meminimalisir hal seperti itu terjadi adalah dengan 

memanfaatkan pakan yang berasal dari limbah pertanian ataupun limbah 

agroindustri. Penggunaan pakan yang berasal dari limbah pertanian atau 

agroindustri dapat meminimalisir kekurangan pakan pada saat musim kemarau 

serta dapat menekan biaya produksi karena pakan jenis ini harganya sangat 

terjangkau. 

 

Salah satu limbah hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pakan ternak adalah tongkol jagung. Tongkol jagung ini merupakan hasil 

sampingan dari tanaman jagung. Tongkol jagung biasanya akan menjadi limbah 

setelah biji jagung dipipil. Untuk memanfaatkan tongkol jagung ini perlu 
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dilakukan pengolahan khusus untuk meningkatkan kualitas dari tongkol jagung 

karena tongkol jagung masih memiliki kandungan serat kasar yang tinggi, protein 

kasar yang rendah, serta tongkol jagung tersusun dari komponen lignoselulosa dan 

lignohemiselulosa (Ariyanti, 2015). Nilai palatabilitas yang diukur secara 

kualitatif menunjukkan bahwa daun dan kulit jagung lebih disukai oleh ternak 

dibandingkan dengan batang ataupun tongkol (Wilson dkk., 2004).  

 

Palatabilitas tongkol jagung yang rendah masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ruminansia dengan pengolahan terlebih dahulu melalui cara pengurangan ukuran 

partikel. Pengolahan bahan pakan terdiri dari pengolahan secara fisik, kimiawi, 

dan biologis. Pengolahan pakan secara kimiawi yang biasa digunakan oleh 

peternak adalah dengan amoniasi menggunakan urea. 

 

Salah satu cara pengolahan pakan secara kimiawi adalah amoniasi. Artinya 

perlakuan dengan cara ini dapat melarutkan hemiselulosa dan memutus ikatan 

lignin dengan selulosa dan dengan hemiselulosa (Prasetyawan dkk., 2012). 

Amoniasi dengan urea banyak digunakan oleh peternak selain mudah dilakukan, 

pengolahan dengan cara tersebut pula biayanya murah dibanding dengan 

pengolahan pakan secara kimiawi yang lain. Perlakuan amoniasi dapat 

meningkatkan kecernaan dengan melonggarkan ikatan antara selulosa dan 

hemiselulosa dengan lignin sehinggga serat tersebut mudah diuraikan dan 

meningkatkan palatabilitas pakan (Sumarsih dkk., 2007). 

 

Pemberian pakan dan jenis yang berbeda pada ternak akan berpengaruh pada 

tingkah laku makan dari ternak. Hal ini berkaitan dengan palatabilitas pakan dan 

kandungan nutrisi dari pakan yang dapat berpengaruh pada proses pencernaan 

ternak yang nantinya berpengaruh juga pada perubahan tingkah laku makan dari 

ternak itu sendiri. Pakan dengan kualitas rendah yang mengandung serat kasar 

tinggi dapat mengakibatkan aktivitas makan dan ruminasi ternak menjadi lebih 

lama. Aktivitas makan dan ruminasi yang lebih lama akan mengeluarkan energi 

yang lebih banyak pula, apabila pengeluaran energi terlalu tinggi maka akan 

mengakibatkan penurunan efisiensi pemanfaatan energi pakan untuk produksi. 
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Berdasarkan penelitian Subhan dkk. (2019), lama waktu makan domba berkisar 

2,50--4,57 jam/hari. Rata-rata frekuensi makan domba yaitu 19,24 kali/hari 

(Munandar dkk., 2022), hal tersebut disebabkan faktor lingkungan dan tingkat 

selektifitas terhadap pakan. Selain itu, kondisi pH rumen sangat berpengaruh 

terhadap frekuensi makan (Bata dan Akhmad, 2014). Latupeirissa dkk. (2020) 

melaporkan bahwa kerbau moa yang diberikan ransum menggunakan 50% hijauan 

weru (W) dan 50% rumput lapangan (RL) menghasilkan  laju mengunyahan yang 

lebih tinggi, dibandingkan dengan kerbau moa yang diberikan beberapa 

kombinasi ransum perlakuan, yaitu 50% hijauan aulumandam (A) dan 50% hijuan 

rumput lapangan (RL); 50% hijauan knumge (K) dan 50% hijuan rumput 

lapangan (RL); dan 100% rumput lapangan (RL). Kombinasi ransum yang 

memiliki protein tinggi dapat meningkatkan lama kunyahan dan jumlah kunyahan 

ternak, tinggi rendahnya lama makan sangat ditentukan oleh bentuk pakan dan 

kandungan serat bahan penyusunnya Hubungan kandungan serat pakan dengan 

lama ruminasi dapat dijelaskan oleh eratnya hubungan antara serat dengan laju 

penurunan partikel pakan akibat pengunyahan.  Penurunan partikel pakan terjadi 

lewat pengunyahan yaitu pada saat makan dan ruminasi. Pengunyahan pada saat 

makan merupakan aktivitas yang sangat efisien. 

 

Pembayun dkk. (2013) melaporkan bahwa kambing kacang yang diberikan 

ransum dengan kandungan PK 18,33% memiliki waktu ruminasi yang lebih 

pendek dibandingkan dua perlakuan lainnya. Pendeknya waktu ruminasi pada 

kambing kacang yang diberikan PK 18,33% disebabkan oleh lebih rendahnya 

kandungan serat kasar pada ransum tersebut. Semakin tinggi serat kasar 

dalam ransum maka ternak memerlukan banyak waktu untuk mengunyah. 

daripada waktu ruminasi.  

 

Berdasarkan uraian di atas, disampaikan beberapa jenis tingkah laku makan 

domba ekor tipis jantan dengan ransum yang memiliki kandungan protein 

yang lebih tinggi serta serat kasar yang lebih rendahakan menyebabkan laju 

ruminasi semakin cepat, oleh sebab itu, peneliti melakukan subtitusi tongkol  
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jagung teramoniasi untuk mengetahui apakah tingkat penggunaan tongkol 

jagung teramoniasi dapat mempengaruhi waktu mengunyah dan laju 

ruminasi. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah :  

1. terdapat pengaruh pemberian tongkol jagung teramoniasi terhadap pola 

tingkah laku makan domba ekor tipis jantan; 

2. terdapat pengaruh level terbaik pada pemberian tongkol jagung 

teramoniasi terhadap pola tingkah laku makan domba ekor tipis jantan. 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Domba Ekor Tipis 

 

Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang dikenal sebagai 

domba lokal atau domba kampung. Domba ekor tipis termasuk ternak yang 

telah lama dipelihara oleh peternak karna domba ini memiliki toleransi tinggi 

terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak, serta daya adaptasi yang 

baik terhadap berbagai keadaan lingkungan sehingga memungkinkan dapat 

hidup dan berkembang sepanjang tahun. Ternak domba memiliki bebrapa 

kelebihan dibandingkan ternak ruminansia lain seperti sapi, antara lain domba 

mudah beradaptasi terhadap lingkungan walaupun Indonesia terletak didaerah 

tropis, domba cepat berkembangbiak karena dalam waktu dua tahun dapat 

beranak tiga kali, bersifat prolifik atau beranak lebih dari satu, sehingga dapat 

kawin sepanjang tahun, serta modal usaha yang digunakan kecil dan dapat 

dijadikan sebagai tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019). Berikut adalah 

gambar dari domba ekor tipis yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Domba ekor tipis jantan 
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Domba Ekor Tipis merupakan salah satu kelompok domba di Indonesia, selain 

domba Priangan dan domba Ekor Gemuk (Mulyaningsih, 1990). Sekitar 80% 

domba Ekor Tipis tersebar di Jawa Barat dan Jawa Tengah (Mulyono, 1998). 

Suhu optimal ternak domba di lingkunagn tropis yaitu 22--31 C (Kartasudjana, 

2001). Kelembaban dan suhu optimal didaerah tropis berkisar antara 60--90% dan 

24--340C (Yani dan Purwanto, 2006).  Domba ekor tipis memiliki ciri-ciri tubuh 

berwarna putih dengan warna hitam di sekitar mata, hidung dan beberapa bagian 

tubuh lainnya. Domba jantan memiliki tanduk berukuran kecil, sedangkan domba 

betina tidak bertanduk (Sodiq dan Abidin, 2002). 

 

 

2.2 Tongkol Jagung 

 

Tongkol jagung merupakan limbah pertanian organik yang sangat potensial 

dan salah satu limbah biomassa yang terdapat di sekitar lingkungan. Limbah 

tersebut sangat melimpah akan tetapi masih kurang maksimal dalam 

pemanfaatannya sehingga banyak yang terbuang percuma. Selama ini 

masyarakat cenderung memanfaatkan limbah tongkol jagung hanya sebagai 

bahan pakan ternak atau bahan bakar, sehingga untuk menghindari hal 

tersebut perlu adanya pembaharuan dalam pemanfaatan limbah tongkol 

jagung. Tongkol jagung juga memiliki kandungan kadar unsur karbon yang 

cukup tinggi yaitu 43,42% dan hidrogen 6,32% dengan nilai kalornya 

berkisar antara 14,7--18,9 MJ/Kg (Azwarnaim, dkk, 2016). Tongkol jagung 

tersusun oleh selulosa (41%), hemiselulosa (36%), lignin (6%), dan senyawa 

lain (Suryani, 2009). Berikut adalah gambar dari tongkol jagung yang dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tongkol jagung 
 

Tongkol jagung/janggel adalah hasil samping dari tanaman jagung saat biji 

jagung dirontokkan dari buahnya. Akan didapatkan jagung pipilan sebagai 

produk utama, dan buah yang tersisa disebut tongkol atau janggel. Tongkol 

jagung atau janggel merupakan salah satu sumber serat yang dapat digunakan 

menjadi bahan pakan alternatif, berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber 

serat pengganti rumput pada pakan ternak ruminansia (Yulistiani dan 

Haryanto, 2013). Janggel atau tongkol jagung berbentuk batang yang 

memiliki ukuran yang cukup besar, sehingga tidak dapat dikonsumsi ternak 

jika diberikan langsung, oleh karena itu untuk memberikannya perlu 

penggilingan terlebih dahulu (Suhartanto dkk., 2003). 

 
Tongkol jagung merupakan bagian dalam dari organ betina tempat bulir 

jagung duduk menempel. Istilah ini pula dipakai untuk menyebut seluruh 

bagian dari jagung betina (buah jagung). Tongkol biasanya terbungkus oleh 

kelobot (kulit “buah jagung”). Secara morfologi, tongkol jagung merupakan 

tangkai utama malai yang telah termodifikasi. Tongkol jagung muda, disebut 

juga babycorn, dapat dikonsumsi dan dijadikan sayur. Tongkol yang tua 

ringan tetapi kuat, dan dapat dijadikan sebagai sumber furfural, sejenis 

monosakarida dengan lima atom karbon (Fachry dkk., 2013). Limbah tongkol 

jagung ini banyak tersedia disaat musim panen, biasanya terbuang begitu saja 

dilapangan dan tinggal membusuk apabila bercampur dengan sampah lain 

pada saat musim hujan. Limbah ini banyak mengandung selulosa dan 

hemiselulosa yang pada ternak ruminansia dapat digunakan sebagai sumber 

energi (Kadir, 2014). 
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Tongkol jagung biasanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar, bioetanol 

setelah difermentasi. Sedangkan pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan 

ternak masih kurang. Hal ini mungkin disebabkan oleh kualitas dari tongkol 

jagung yang masih rendah seperti limbah pertanian lainnya. Tongkol jagung 

memiliki kadar protein yang rendah (2,94) dengan kadar lignin (5,2%) dan 

selulosa yang tinggi (30%) dan kecernaan ± 40%. Tongkol jagung yang 

sudah digiling biasanya dipakai untuk campuran ransum sapi potong hanya 

sebanyak 10% dari susunan ransum. 

 

Tongkol jagung sangat mudah terkontaminasi oleh kapang Aspergillus flavus yang 

memproduksi senyawa beracun (Yulistiani, 2012). Tongkol jagung merupakan 

limbah hasil pertanian yang masuk ke dalam pakan kasar. Tongkol jagung dapat 

diberikan kepada ternak ruminansia dan merupakan bahan pakan kasar yang 

memiliki kualitas rendah. Tongkol jagung termasuk ke dalam bahan pakan dengan 

palatabilitas rendah dan jika tidak segera dikeringkan akan ditumbuhi jamur 

dalam beberapa hari (Kadir, 2014). Menurut Yulistiani (2010), kandungan dari 

tongkol jagung sendiri terdiri dari 88,48% bahan kering, 2,38% lemak, 46,90% 

serat kasar, 4,6% protein kasar, 33,36% BETN, dan 1,23% abu. Menurut Murni 

dkk. (2008), kandungan zat makanan dalam tongkol jagung adalah bahan kering 

90%, protein kasar 2,8%, serat kasar 32.7%, lemak kasar 0,7%, abu 1.5%, BETN 

33.36%, dan ADF 33%. 

 
Tongkol jagung merupakan salah satu limbah lignoselulosik yang banyak 

terdapat di Indonesia. Limbah lignoselulosik merupakan limbah pertanian 

yang mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Masing-masing 

merupakan senyawa-senyawa potensial yang dapat diubah menjadi senyawa 

lainnya secara biologi. Selulosa merupakan sumber karbon yang dapat 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme sebagai substrat dalam proses fermentasi 

untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

(Suprapto dan Rasyid, 2002). 
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Palatabilitas dan kandungan nutrisi dari tongkol jagung masih rendah, kadar 

proteinnya 4,64%, lignin lebih dari 10%, dan terkandung selulosa yang tinggi 

pula (Yulistiani dkk., 2012). Palatabilitas merupakan gambaran sifat bahan 

pakan yang dicerminkan penampakan seperti bau, rasa, dan tekstur (Retnani 

dkk., 2009). Permasalahan utama belum dimanfaatkanya tongkol jagung 

sebagai sumber pakan ternak dikarenakan kadar nutrisinya yang masih rendah, 

yaitu dengan kadar protein 4,64%, lignin >10% dan selulosa yang tinggi 

(Ramirez dkk., 2007). 

 

Kecernaan tongkol jagung masih kurang dari 50%, sehingga sebelum 

diberikan pada ternak ruminansia sebaiknya tongkol jagung dilakukan 

pengolahan (Yulistiani, 2010). Nilai nutrisi dan kecernaan dari tongkol jagung 

dapat ditingkatkan dengan teknologi pengolahan, baik secara fisik 

(penggilingan/ pengurangan partikel) maupun secara kimia (fermentasi atau 

amoniasi) (Gustiani dan Permadi, 2015). 

 

 

2.3 Amoniasi 

 

Amoniasi merupakan upaya peningkatan kualitas pakan berserat tinggi 

dengan proses pengolahan menggunakan NH3 (amonia). Proses amoniasi 

bertujuan untuk merenggangkan ikatan serat dan memutus sebagian ikatan 

lignin dan selulosa serta ikatan lignin dan hemiselulosa (Pprastyawan dkk., 

2012). Salah satu dari fungsi amoniasi adalah memutus ikatan lignoselulosa 

dan hemiselulosa serta menyediakan sumber N untuk mikrobia. Amoniasi 

dapat meningkatkan kecernaan bahan pakan dengan cara melonggarkan 

ikatan lignin dengan selulosa (Pprastyawan dkk., 2012). 

 
Dibandingkan dengan cara pengolahan kimia yang lain, amoniasi 

mempunyai beberapa kelebihan, yaitu 1) sederhana dalam cara 

pengolahannya dan tidak membahayakan, 2) biaya lebih murah dan lebih  
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mudah dikerjakan, 3) efektif dalam menurunkan kadar aflatoksin 

khususnya pada jerami, 4) meningkatkan kandungan protein kasar bahan 

pakan, 5) tidak menimbulkan polusi pada tanah (Badrudin, 2011). 

 

Pengolahan pakan berupa amoniasi dapat meningkatkan kecernaan dengan 

cara melonggarkan ikatan lignoselulosa, menjadikan karbohidrat mudah 

dicerna, meningkatkan kecernaan dengan membesarkan jaringan tanaman dan 

menambah palatabilitas pakan (Sumarsih dkk., 2007). Prinsip dari amoniasi 

sendiri, yaitu merombak struktur keras menjadi struktur lunak dengan bantuan 

bahan kimia sumber amonia atau NH3 supaya dapat meningkatkan daya cerna 

dan kandungan nitrogen (protein) dalam bahan pakan (Hanafi, 2008). Manfaat 

dari pengolahan pakan secara amoniasi adalah merubah tekstur dari bahan 

pakan menjadi lebih lunak dan rapuh, meningkatkan energi bruto tetapi 

menurunkan kadar BETN dan dinding sel, meningkatkan bahan organik 

pakan, energi tercerna, dan konsumsi pakan (Rahardi, 2009). 

 
Faktor yang mempengaruhi kualitas amoniasi, yaitu temperatur antara 30--

60oC, lama perlakuan, kadar air dari bahan minimal 30% dan maksimal 50%, 

jenis dan kualitas limbah serta perlakuan lain terhadap bahan yang digunakan 

(Murni dkk., 2008). Proses hidrolisis urea menjadi amonia dapat berlangsung 

dengan baik pada suhu antara 30oC--60oC. Hidrolisis urea dapat berlangsung 

dalam waktu sehari hingga seminggu pada kisaran suhu 20oC--45oC dan 

proses tersebut dapat berlangsung sangat lambat pada suhu 5oC--10oC. 

Semakin tinggi suhu dan tekanan maka proses amoniasi akan berlangsung 

lebih cepat (Marjuki, 2013). 

 
Ciri-ciri amoniasi yang baik, yaitu mempunyai bau yang khas ammonia, 

berwarna kecoklatan, tekstur menjadi lebih lunak dan kering. Hasil amoniasi 

lebih lembut dibandingkan dengan bahan asalnya, tidak berjamur atau 

menggumpal, tidak berlendir, dan pH sekitar 8 (Sumarsih dan Tampoebolon, 

2003). Kriteria amoniasi yang baik adalah berwarna kecoklat-coklatan, 

kering, lebih lembut dibanding bahan pakan yang tidak mendapatkan 

perlakuan amoniasi (Ditjennak, 2011). 
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Penggunaan urea atau CO(NH2)2 dalam proses amoniasi merupakan 

perlakuan yang sederhana, murah, dan mudah sekali untuk diterapkan bagi 

para peternak di pedesaan, mengingat urea tersebut mudah sekali didapat 

dan harganya murah (Andayani, 2010). Urea adalah pupuk kimia 

mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi. Urea berbentuk butirbutir kristal 

berwarna putih dengan rumus kimia NH2CONH2. Urea mudah larut dalam 

air dan sangat mudah menghisap air (higroskopis). Urea mengandung unsur 

hara N sebesar 46% dengan pengertian setiap 100 kg mengandung 46 kg 

Nitrogen, Moisture 0,5%, Kadar Biuret 1%, ukuran 1--3,35mm  90% Min 

serta berbentuk Prill (Pusri, 2018). Urea dalam proses amoniasi memiliki 

fungsi sebagai penghancur ikatan- ikatan lignin, selulosa, dan silika yang 

ada dalam bahan pakan, karena lignin, selulosa, dan silika merupakan faktor 

penyebab dari rendahnya daya cerna bahan pakan (Riswandi dkk., 2017). 

 
Teknologi Pengolahan pakan dengan cara amoniasi urea pada limbah jagung 

(jerami dan tongkol jagung) terbukti cukup efektif meningkatkan kecernaan 

dan kandungan nitrogennya (Elihasridas dkk., 2010). Pengolahan tongkol 

jagung secara kimiawi dengan amoniasi menggunakan urea telah berhasil 

meningkatkan kandungan nitrogen serta degradasinya dalam rumen, namun 

masih rendah bila dibandingkan dengan rumput lapangan (Elihasridas, 

2003). Veronita (2005) melaporkan bahwa perlakuan amoniasi dapat 

meningkatkan kandungan protein kasar bahan pakan. Hal ini disebabkan 

karena proses amoniasi menyebabkan terfiksasinya N ke dalam jaringan 

tongkol jagung, sehingga kandungan protein kasar tongkol jagung 

meningkat.  

 

Dalam hasil penelitian Wahyuni (2008), perlakuan amoniasi yang dilakukan 

terhadap kulit kopi dengan lama pemeraman yang berbeda dengan 

penambahan urea 6% dapat meningkatkan kandnungan protein kasar hingga 

17,88% dan dapat menurunkan kandungan serat kasar menjadi 28,27%. 

Amoniasi dengan urea dapat meningkatkan kandungan protein kasar.  
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Penambahan urea sebanyak 0,99% dalam bahan pakan dapat meningkatkan 

kadar protein kasar bahan pakan dari 15,99% menjadi 17,85% (Puastuti dan 

Mathius, 2008). 

 
Menurut Fariani dan Akhadiarto (2009), semakin tinggi dosis urea yang 

digunakan dalam amoniasi, maka semakin menurun bahan kering, hal ini 

disebabkan karena pada proses amoniasi terhadap zat-zat makanan yang 

terlarut seperti serat kasar, protein kasar, dan BETN dapat mempengaruhi 

kadar bahan kering. Hasil penelitian yang dilakukan Fariani dan Akhadiarto 

(2009) menyatakan bahwa penambahan urea dengan dosis 2% belum 

mempengaruhi perubahan kandungan serat kasar tongkol jagung. Hal ini 

disebabkan karena jumlah dosis urea yang diberikan masih terlalu kecil 

sehingga amonia yang dihasilkan untuk merenggangkan ikatan lignosellulosa 

dan lignohemisellulosa juga sedikit sehingga serat kasar yang terlarut tidak 

terlalu banyak. Sedangkan pada saat dosis urea dinaikkan menjadi 6% terjadi 

peningkatan serat kasar kembali yang nilainya melebihi kontrol. Hal ini 

disebabkan karena mikroba yang menghasilkan enzim urease yang 

membentuk amonia dan CO2 tidak lagi dapat bekerja secara optimal untuk 

memecah ikatan lignosellulosa dan lignohemisellulosa, sehingga diduga kadar 

air yang ada dalam bahan pakan tidak dapat mencukupi untuk mendegradasi 

urea dengan dosis yang lebih tinggi. 

 
Proses amoniasi juga dapat meningkatkan kecernaan pakan. Setelah terurai 

menjadi NH3 dan CO2. Dengan molekul air NH3 akan terhidrolisis menjadi 

NH4
+ dan OH ˉ. NH3 mempunyai pKa = 9,26 yang artinya dalam suasana 

netral (pH=7) akan lebih banyak terdapat NH4
+. Dengan begitu amoniasi 

akan sama dengan perlakuan alkali. Gugus OH dapat memutus ikatan 

hidrogen antara oksigen karbon nomor 2 molekul glukosa satu dengan 

oksigen karbon nomor 6 molekul glukosa lain yang terdapat pada ikatan 

selulosa, lignoselulosa, dan lignohemiselulosa. Telah diketahui bahwa dua 

ikatan terakhir ini sifatnya labil alkali, yaitu dapat diputus dengan perlakuan 

alkali. Dengan begitu pakan akan lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen. 

Pemuaian pakan selanjutnya akan melarutkan deposit lignin yang ada pada 
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dinding dan ruang antar sel. Artinya amoniasi dapat menurunkan kadar zat 

makanan yang sukar bahkan tidak dapat dicerna oleh ternak, yang berakibat 

pada peningkatan kecernaan bahan pakan (Badrudin, 2011). 

 
2.4  Tingkah Laku Makan Ternak 

 

Tingkah laku dasar pada hewan seperti makan, minum, tidur, istirahat, aktivitas 

seksual, eksplorasi, latihan, bermain, aktivitas melarikan diri, pemeliharaan dan 

sebagainya sangatlah penting untuk diketahui untuk memenuhi kebutuhan dan 

memberikan rasa nyaman serta aman kepada ternak sapi (Lesmana, 2013). 

Tingkah laku makan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan 

kinerja produksi daging sapi, karna pakan yang diberikan merupakan sumber 

nutrisi untuk ternak guna menghasilkan energi, daging ataupun susu 

(Dartosukarno dkk., 2012). Kemampuan makan pada ternak dapat pula 

didefinisikan sebagai tingkah laku makan, dimulai dari prehensi, mastikasi 

untuk memperkecil partikel pakan, ensalivasi sebelum penelanan, dan 

ruminasi (Pembayun dkk., 2013). 

 
Tingkah laku makan merupakan aktivitas untuk memanfaatkan pakan, tetapi 

juga merupakan pengeluaran energi yang bila terlalu tinggi akan menurunkan 

efiesensi pemanfaatan energi pakan untuk produksi. Semakin banyak 

kunyahan yang dilakukan untuk memperkecil ukuran pakan maka energi yang 

diperlukan juga semakin meningkat (Prima dkk, 2014). Aktivitas makan dan 

ruminasi menggunakan 25% dari energi metabolisme (Dartosukarno dkk., 

2012). 

 
Kualitas pakan yang baik, biasanya ditentukan dengan melihat kandungan 

nutrisinya, akan tetapi dapat juga dilihat dari pengaruh pakan terhadap 

tingkah laku makan ternak (Tiyoso dkk., 2012). Pakan yang berkualitas baik 

akan sangat mudah untuk dicerna dan menjadikan aktivitas makan dan 

ruminasi yang lebih pendek dibanding dengan pakan dengan kualitas rendah, 

walaupun pemberiannya sama atau berbeda (Dartosukarno dkk., 2012). 
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Tingkah laku makan pada ternak meliputi aktivitas makan dan ruminasi 

(Setianah dkk., 2004). Aktivitas makan terdiri atas: 1) aktivitas mencium 

pakan, yaitu dari awal aktivitas mencium sampai ternak melakukan aktivitas 

lainnya, 2) aktivitas merenggut makanan, yaitu dari awal perenggutan pakan 

hingga diangkat untuk dikunyah, 3) aktivitas mengunyah makanan, yaitu 

aktivitas yang dimulai dari saat hasil perenggutan pakan yang telah terkumpul 

dalam mulut, hingga melakukan aktivitas menelan, 4) aktivitas menelan 

makanan, yaitu aktivitas yang dimulai dari menelan hasil kunyahan sampai 

aktivitas lainnya. Aktivitas ruminasi terdiri dari:1) aktivitas mengeluarkan 

bolus, yakni aktivitas yang dimulai dari dikeluarkannya bolus dari rumen 

menuju ke mulut hingga ternak melakukan aktivitas mengunyah bolus, 2) 

aktivitas mengunyah bolus, yaitu aktivitas yang dimulai dengan mengunyah 

bolus hingga aktivitas menelan beberapa bolus, 3) aktivitas menelan bolus, 

yakni aktivitas yang dimulai dari bolus yang langsung ditelan setelah 

dikeluarkan dari rumen ke mulut ataupun yang melalui proses pengunyahan 

terlebih dahulu (Setianah dkk., 2004). 

 
Beberapa aspek yang mempengaruhi tingkah laku makan pada ternak adalah 

pakan (kualitas dan jenis pakan), lingkungan dan keadaan ternak itu sendiri, 

yaitu umur ternak dan kondisi gigi (kemampuan ternak dalam mengunyah) 

(Bamualim dkk., 2008). Suhu lingkungan yang tinggi membuat domba lebih 

sering beristirahat dan mengurangi aktivitas makan (Anggraini, 2012). 

Peningkatan suhu dan kelembaban lingkungan kandang menyebabkan ternak 

mengalami penurunan konsumsi pakan (Ramdan, 2007). Kenaikan suhu dapat 

menyebabkan peningkatan laju respirasi, suhu tubuh, konsumsi air, dan 

penurunan konsumsi (Marai dkk., 2007).  

 

Aktivitas makan berkebalikan dengan aktivitas ruminasi. Waktu makan 

banyak dilakukan ternak pada siang hari sedangkan waktu ruminasi banyak 

dilakukan pada waktu malam hari. Hal ini dapat menjelaskan bahwa aktivitas 

makan dan ruminasi dipengaruhi oleh intensitas cahaya pada pergantian fase 

hari (Pembayun dkk., 2013).  
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Ruminasi merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh ternak. Ruminasi 

biasanya dilakukan karna pakan mengandung serat kasar. Ruminasi ini dapat 

mengubah bahan berkualiats rendah menjadi produk bernilai gizi yang cukup 

baik (Oetami dkk., 2015). Tingkah laku ruminasi, yaitu proses pengeluaran 

makanan dari rumen yang yang dimuntahkan ke mulut (regurgitasi) yang 

ditandai dengan adanya bolus yang bergerak ke atas kerongkongan dari arah 

rumen, setelah pakan halus maka pakan akan ditelan kembali (redeglutisi) dan 

masuk menuju retikulum (Oetami dkk., 2015). Sapi, domba, dan kambing 

pada umumnya mempunyai pola ruminasi atau memamah biak. Setelah 

makan, hewan tersebut biasanya akan berbaring dan akan segera mengunyah, 

menelan dan memuntahkan kembali (regurgitasi) makanan berulang-ulang 

kedalam rongga mulut, kemudian dikunyah kembali (Ismail, 2011). Ruminasi 

memegang peranan penting dalam memperkecil ukuran partikel makanan 

yang tidak dapat dipecah menjadi kurang dari 1,0 mm selama proses 

mengunyah pada saat ternak makan (Latupeirissa dkk., 2020). 

 
Lama ruminasi ruminan berkisar 32,08 menit (Kusuma dkk., 2015). 

Menurut Yang dan Beauchemin (2006), meningkatnya degradasi pakan 

juga akan menyebabkan berkurangnya lama waktu ruminasi. Waktu 

terjadinya ruminasi dipengaruhi pula oleh bentuk pakan dan kandungan 

serat kasar. Biasanya ruminasi dilakukan diantara tingkah laku makan 

dan istirahat atau disela-sela tingkah laku istirahat (Oetami dkk., 2015).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--Oktober 2022 di kandang 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

 

3.2 Bahan dan Alat Penelitian 

 

3.2.1 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 15 ekor domba ekor tipis 

jantan. Ransum yang digunakan adalah tongkol jagung, urea, air, dan pakan basal 

(complete feed). 

 

 

3.2.2 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan gantung analog 

kapasitas 50 kg dengan kepekaan 200 gram  untuk menimbang bobot badan domba 

ekor tipis jantan, ember, timbangan digital kapasitas 5 kg dengan kepekaan 10 

gram duduk untuk menimbang pakan, sapu lidi untuk membersihkan kandang, 

plastik ukuran 100 x 60 cm untuk tempat amoniasi tongkol jagung, tali rafia untuk 

mengikat plastik, terpal atau banner bekas sebagai alas bahan pakan tongkol 

jagung yang akan di aduk, sekop untuk mengaduk pakan, dan alat tulis. 
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3.3 Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 5 kali serta pada setiap satuan percobaan terdapat 1 ekor domba ekor 

tipis jantan.  Metode pengelompokan yang akan digunakan yaitu dengan 

mengelompokkan domba sesuai dari bobot badan terkecil sampai terbesar.  

Berikut pembagian kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai 

terbesar. 

 

Kelompok 1: 10,2 kg, 13,6 kg, dan 13,8 kg; 

Kelompok 2: 15,6 kg, 15,8 kg, dan 16 kg; 

Kelompok 3: 16,4 kg, 16,6 kg, dan 17 kg; 

Kelompok 4: 17,6 kg, 18,8 kg, dan 19,2 kg; 

Kelompok 5: 20 kg, 21,2 kg, dan 21,4 kg. 

 

Setelah didapatkan hasil pembagian kelompok bobot badan di atas maka pada 

setiap perlakuan berisi lima ulangan atau kelompok yang dapat dilihat pada Tabel 

1 rancangan perlakuan dan tata letak pengacakan posisi perlakuan dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Tabel 1. Rancangan percobaan 

P0 P1 P2 
Ulangan Bobot (kg) Ulangan Bobot (kg) Ulangan Bobot (kg) 

P0U1 
P0U2 
P0U3 
P0U4 
P0U5 

10,2 
16 
17 

19,2 
21,4 

P1U1 
P1U2 
P1U3 
P1U4 
P1U5 

13,6 
15,8 
16,6 
18,8 
20 

P2U1 
P2U2 
P2U3 
P2U4 
P2U5 

13,8 
15,6 
16,4 
17,6 
21,2 

Sumber: Hasil penimbangan bobot badan domba di Kandang Jurusan Peternakan,  
   Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022). 

 

P1U5 P0U4 P1U1 P2U4 P0U2 P1U2 P0U3  P2U5 P2U3 

 P2U2 P1U3 P0U5  P0U1 P2U1 P1U4   

Gambar 3 Tata letak kandang percobaan 
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3.4 Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan pakan basal berupa complete feed 

dan perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu subtitusi amoniasi tongkol 

jagung.  Kandungan nutrisi pada pakan basal dan juga tongkol jagung teramoniasi 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan basal dan tongkol jagung teramoniasi 

No 
Jenis 

Pakan 

Imbanga

n (%) 

Kandungan Nutrisi (%) 

KA BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 100 10,13 89,87 13,13 3,08 16,30 7,90 49,46 

2. 

Tongkol 
jagung 
teramoniasi 

100 24,04 75,96 9,73 2,97 20,71 7,94 34,61 

Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan perlakuan amoniasi tongkol jagung menggunakan 

urea 5%.  Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P0: complete feed 100 %; 

P1: 75 % complete feed + 25 % tongkol jagung teramoniasi (5% urea); 

P2: 50 % complete feed + 50 % tongkol jagung teramoniasi (5% urea). 

 

Kandungan nutrisi pada ransum perlakuan P0, ransum perlakuan P1, serta 

rancangan perlakuan P2, masing-masing dapat dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi pada pakan basal (P0) 

No 

Jenis 

Pakan 

Imbangan 

(%) 

Kandungan Nutrisi (%) 

KA BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 100 10,13 89,87 13,13 3,08 16,30 7,90 49,46 

Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 
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Tabel 4. Kandungan nutrisi pakan basal (75%) dan tongkol jagung teramonisi 
(25%)  (P1) hasil perhitungan kalkulasi 

No Jenis Pakan Imbangan 
(%) 

Kandungan Nutrisi (%) 
KA BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 75 7,6 67,4 9,85 2,31 12,23 5,93 37,1 

2. 
Tongkol 
jagung 
teramoniasi 

25 6,01 8,99 2,43 0,74 5,18 1,99 8,65 

Jumlah 100 13,61 86,39 12,28 3,05 17,4 7,91 45,75 

 
 
Tabel 5. Kandungan nutrisi pakan basal (50%) dan tongkol jagung teramoniasi 

(50%) (P2) hasil perhitungan kalkulasi 

No Jenis Pakan Imbanga
n (%) 

Kandungan Nutrisi (%) 
KA BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 50 5,07 44,94 6,57 1,54 8,15 3,95 24,73 

2. 
Tongkol 
jagung 
teramoniasi 

50 12,02 37,98 4,87 1,49 10,36 3,97 17,31 

Jumlah 100 17,09 82,92 11,43 3,03 18,51 7,92 42,04 

 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tingkah laku makan domba 

ekor tipis jantan yang meliputi : 

1. lama makan adalah waktu (menit) yang digunakan ternak 

untuk mengkonsumsi pakan selama satu hari; 

2. lama ruminasi adalah waktu (menit) yang digunakan ternak untuk 

melakukan ruminasi selama satu hari; 

3. frekuensi makan adalah jumlah (berapa kali) ternak melakukan makan 

selama satu hari; 

4. frekuensi ruminasi adalah jumlah (berapa kali) ternak melakukan 

ruminasi selama satu hari. 
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Mencacah tongkol jagung menjadi lebih kecil menggunakan chopper 

Mencampurkan tongkol jagung dengan urea 5% dari bobot kering 

Memasukkan dalam plastik dan memadatkan, lalu menutupnya dengan rapat 

Menyimpan dalam kondisi anaerob selama 14 hari 

3.6   Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama pembuatan amoniasi 

tongkol jagung dan tahap yang kedua yakni, pemeliharaan serta pengamatan 

tingkah laku makan domba ekor tipis jantan yang diberikan amoniasi tongkol 

jagung 

 

 

3.6.1 Pembuatan amoniasi tongkol jagung 

 

Pembuatan amoniasi tongkol jagung menggunakan urea melalui prosedur seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Prosedur amoniasi tongkol jagung menggunakan urea 

 

 

 

Mengangin-anginkan tongkol jagung di bawah sinar matahari selama 3--12 jam 
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3.6.2  Pemeliharaan ternak 

 

Proses pemeliharaan dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pertama prelium 

selama dua minggu dan dilanjutkan pengamatan selama 60 hari. Pemberian 

pakan domba terdiri dari tongkol jagung teramoniasi dan bahan pakan basal 

(complete feed). Pakan diberikan pada ternak 3 kali dalam sehari, yakni pada 

pukul 07.00, 13.00, 19.00 WIB. 

 

 

3.6.3 Pengamatan tingkah laku makan domba ekor tipis jantan 

 

Pengamatan dilakukan pada 15 ekor domba ekor tipis jantan berumur 1 tahun 

di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

dibagi dalam 5 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok perlakuan 

menggunakan 3 ekor domba ekor tipis jantan. Pengamatan dilakukan selama 

2x24 jam yang dilakukan selama 60 hari pengamatan yang dibagi menjadi 

tiga kali dalam seminggu selama 60 hari pengamatan. Pengamatan dalam satu 

hari dilakukan pada pagi, siang, dan malam hari. 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode ANOVA (Analisis of Varian) 

pada taraf nyata 5%. Apabila dari hasil ANOVA tersebut menunjukkan hasil 

berpengaruh nyata maka analisis ini akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 



  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Pemberian tongkol jagung teramoniasi pada penggunaan sampai 50% tidak  

     mempengaruhi pola makan domba ekor tipis jantan secara umum baik lama    

     makan, frekuensi makan, dan lama ruminasi akan tetapi berpengaruh terhadap  

     frekuensi ruminasi pada penggunaan tongkol jagung 50% ; 

2.  Pemberian tongkol jagung teramoniasi 25% menghasilkan pola tingkah laku 

makan (lama makan, frekuensi makan, lama ruminasi, dan  frekuensi 

ruminasi) terbaik diantara perlakuan lainnya. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang disampaikan penulis berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan level substisuti 

tongkol jagung teramoniasi dengan rentang pendek kurang dari 50% agar tongkol 

jagung dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh tubuh domba ekor tipis jantan. 
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